BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF

TENTANG KENABIAN AL-FARABI DAN AL-RAZI

A. Titik Tolak Persamaan dan Perbedaan antara konsep kenabian
Al-Farabi dan Al-Razi
1. Persamaan dan perbedaan
Setiap agama langit tentu mendasarkan ajaran-ajarannya
pada wahyu. Seorang nabi tidak lain adalah manusia biasa yang
diberi kekuatan untuk dapat berhubungan dengan Tuhan dan
menyatakan kehendaknya. Agama Islam, seperti agama-agama
lainnya, mengambil ajaran-ajarannya dari langit dan sumber-
sumbernya yang utama adalah Al-Kitab sebagai wahyu yang
langsung dan As-Sunnah sebagai wahyu yang tak langsung. Siapa
yang mengingkari wahyu berarti menolak Islam secara
keseluruhan.
Al-Farabi merupakan salah satu filusuf muslim yang
membahas tentang kenabian. Dalam hal ini mengenai akal dan

wahyu merupakan hal yang sangat berhubungan dengan kenabian.
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Menurut Al-Farabi wahyu (ilham) kenabian bisa didapat pada saat
waktu jaga ataupun waktu tidur.

Berbeda halnya dengan Al-Razi yang yang tidak
mempercayai wahyu. Al-Razi lebih menggunakan akalnya
daripada harus percaya kepada wahyu. Karena ia salah satu filusuf
yang menolak teori kenabian secara umum. Sebenarnya penolakan
terhadap wahyu dari agama Islam timbul sejak masa nabi SAW.
orang-orang kafir Quraisy tidak mau mengakui bahwa nabi
Muhammad SAW mendapat wahyu dan dapat berhubungan
langsung alam ketuhanan.

Al-Farabi dan Al-Razi membahas tentang kenabian
walaupun arah pemikirannya sangat bertolak belakang antara
keduanya. Pengertian kenabian menurut Al-Farabi lebih
menghubungkan antara akal dengan daya imajinasi yang
diperolehnya dari akal fa’al (malaikat jibril). Filsafat kenabian Al-
Farabi sangat erat kaitannya antara nabi dan filosof dalam
kesanggupannya untuk melakukan komunikasi dengan akal fa’al.
Karena nabi dan filosof dapat pengetahuan yang sama yaitu akal
aktif. Motif lahirnya filsafat Al-Farabi ini disebabkan adanya

pengingkaran terhadap eksistensi kenabian secara filosofis yang
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dilakukan oleh Ahmad Ibnu Ishag Ar-Rawandi (wafat akhir abad
11 H).

Berbeda halnya dengan Al-Razi, ia tidak mempercayai
dengan adanya kenabian. Al-Razi beranggapan bahwa nabi tidak
berhak menghakimi bahwa dirinya adalah orang yang memiliki
kelebihan khusus yang telah Tuhan karuniakan untuk dirinya,
karena semua orang itu sama dan Tuhan menciptakan kecerdasan
yang sama melalui akal yang dianugerahkan kepada manusia.

Tentang dasar kenabian. Secara litratur Al-Farabi dan Al-
Razi mempercayai bahwa sumber kebenaran itu datang dari satu
titik yaitu akal aktif (akal fa’al). Hanya saja mengenai dasar
kenabian Al-Farabi dan Al-Razi berbeda pandangan. Al-Farabi
menganggap bahwa nabi dan filosof memperoleh kebenaran
melalui akal aktif, walaupun cara memperolehnya berbeda. Dan
juga Al-Farabi mendasarkan pemikiran tentang kenabian dengan
mempercayai wahyu, karena wahyu datang dari akal aktif dan Al-
Farabi mendasarkan kebenaran pada akal aktif.

Sementara pemikiran Al-Razi tidak sejalan dengan
pemikiran Al-Farabi. Al-Razi menyanggah bahwa untuk
keteraturan hidup manusia memerlukan nabi. Al-Razi tidak
mempercayai kenabian secara umum, karean Allah sudah
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menciptakan akal untuk manusia dan dengan akal itulah manusia
dapat mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk serta
dengan akal itulahmanusia bisa berfikir apa saja termasuk berfikir
tentang Tuhannya. Justru kebalikannya dengan pemikiran Al-
Farabi, Al-razi menganggap jika nabi ada maka nabi akan
menimbulkan pertentangan diantara masyarakat sebab setiap
kelompok masyarakat yang diberi kenabian akan secara khusus
beranggapan bahwa kebenaran ada diantara mereka dan kelompok
yang lainnya adalah salah.

Mengenai ciri khas kenabian menurut Al-Farabi lebih
kepada persoalan imajinasi. Menurut Al-Farabi bawa seorang nabi
itu harus mempunyai daya imajinasi yang kuat. Dengan daya
imajinasi itulah nabi akan menyampaikan kepada masyarakat atas
apa yang telah disampaikan oleh akal aktif.

Sementara Al-Razi tidak menyinggung tentang Kkriertia
seorang nabi. Karena ia tidak mempercayai adanya wahyu dan
kenabian. la lebih mempercayai akal sebagai dasar pemikirannya,
terutama tentang kenabian.

Tentang mukjizat Al-Farabi jelas mempercayai adanya
mukjizat, karena ia sanagt mempercayai adanya wahyu dan
kenabian. Menurutnya mukjizat sama sekali tidak bertentangan
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dengan hukum Islam, karena datang dari akal fa’al dan akal fa’al
jugalah yang mengatur kehidupan di dunia ini.

Sementara  Al-Razi  lebih  kepada  menyepelekan
kemukjizatan para nabi, menurut Al-Razi mukjizat itu hanya
mitos dengan tujuan untuk menyesatkan umat. Tuhan tidak
mungkin menciptakan sesuatu (nabi) kalau untuk menciptakan
mudharat bagi manusia. ia juga menolak kemukjizatan Al-Quran,
karena bisa saja ada orang yang menulis dengan bahsa yang lebih
indah dari Al-Quran.

Abdurrahman Badawi memberikan ilustrasi mengenai Al-
Razi sebagai berikut: “ia cenderung mengikuti aliran pemikiraan
liberal, bebas dari segala pengaruh taglid atau penyakit. la
menjunjung tinggi hak-hak akal dan otoritasnya yang tidak dapat
dibatasi oleh apapun. la mengarah pada garis pencerahan yang
sangat mirip dengan gerakan pencerahan kaum Shopis Yunani,
dan khususnya gerakan pencerahan di abad modern, abad XVIII.
la menyerukan agar kecernderungan humanisme murni yang

dibaurkan dengan semangat paganistik liberal direalisasikan.

' Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran,... p. 125
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B. Kiritk Kenabian
Harun Nasution menyimpulkan dari gagasan-gagasan Al-Razi,
yakni: tidak percaya terhadap wahyu, Al-Quran bukanlah Mukjizat,
tidak percaya adanya nabi dan adanya hal-hal yang kekal selain Allah.

Dari pada itu Badawi menerangkan alasan-alasan Al-Razi dalam

menolak kenabian, diantaranya:

a. Akal sudah memadai untuk dapat membedakan antara yang baik
dan yang buruk, yang berguna dan tidak berguna, dengan akal saja
manusia mampu mengetahui Allah dan mengatur kehidupanya
dengan sebaik-baiknya.

b. Tidak ada alasan yang kuat bagi pengistimewaan beberapa orang
untuk membimbing semua orang karena semua orang lahir dengan
kecerdasan yang sama. Perbedaan manusia bukan karena
pembawaan amaliah, tetapi karena pengembangan dan
pendidikan.

c. Para nabi saling bertentangan. Pertentangan tersebut seharusnya

tidak ada jika mereka berbicara atas nama satu Allah.?

Kritik Al-Razi terhadap kenabian didasarkan pada dua
landasan, yaitu rasional dan historis. Premis bagi landasan yang

pertama (rasional) adalah bahwa akal merupakan sumber

? Zar Sirajuddin, Filsafat Islam.. p. 122
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pengatahuan. Karena itu ia harus diikuti, bukan mengikuti. Akal
merupakan nikmat Allah yang paling agung yang ada pada manusia,
sesuatu yang paling berguna untuk manusia. dengan akal manusia
dapat menangkap apa yang berguna bagi dirinya, apa yang
menjadikan hidup kita baik dan enak dan kita dapat sampai pada
tujuan kita. Dengan akal juga manusia dapat memahami hal-hal yang
sangat rumit dan tersembunyi dari manusia, dengan akal manusia
dapat mengenal sang pencipta azza wajalla yang merupakan suatu
yang paling agung untuk kita gapai dan yang paling bermanfaat untuk

kita dapatkan. 3

* Adonis, Arkeologi Sejarah-Pemikiran,... p. 116
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